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Abstract. The internship activities of students from the Qur’anic Studies and Tafsir Department at Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara represent a form of community service aimed at providing tangible contributions in 

accordance with their field of expertise. Although the students do not come from an education major, the interns 

at SMP Muhammadiyah 05 Medan actively participated in the religious guidance of students. The guidance 

activities included mentoring in Qur’an learning, Islamic Religious Education (PAI), and tahfidz (Qur’an 

memorization), as well as training in practical acts of worship such as the procedures for ghusl janabah (ritual 

purification after major impurity) and the funeral prayer (salat al-janazah). In addition, the interns also organized 

various Islamic competitions, including short surah recitation contests, Islamic quiz competitions, and the call to 

prayer (adhan) competition. This study employed a descriptive method with a qualitative approach, where data 

were obtained through observation, documentation, and direct participation during the internship activities. The 

results indicate that religious guidance through practical worship training and Islamic competitions can enhance 

students’ understanding, skills, and enthusiasm in practicing Islamic teachings. Therefore, the student internship 

program provides a positive contribution in strengthening religious values and the religious character of students 

at SMP Muhammadiyah 05 Medan. 

 

Keywords: Islamic Competitions; Religious Guidance; Spiritual Development; Student Interns; Worship 

Practices. 

 

Abstrak. Kegiatan magang mahasiswa UIN Sumatra Utara jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir  merupakan salah 

satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata sesuai dengan 

bidang keilmuan yang dimiliki. Meskipun bukan berasal dari jurusan kependidikan, mahasiswa magang di SMP 

Muhammadiyah 05 Medan turut berperan dalam pembinaan keagamaan siswa. Kegiatan pembinaan yang 

dilakukan meliputi pendampingan Al-Qur’an, Pendidikan Agama Islam (PAI), dan tahfidz, serta pelatihan praktik 

ibadah seperti tata cara mandi junub dan salat jenazah. Selain itu, mahasiswa magang juga menyelenggarakan 

berbagai lomba islami, antara lain lomba surah pendek, cerdas cermat keislaman, dan adzan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, di mana data diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi, dan partisipasi langsung selama kegiatan magang berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pembinaan keagamaan melalui pelatihan praktik ibadah dan lomba islami mampu meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, serta antusiasme siswa dalam menjalankan ajaran Islam. Dengan demikian, kegiatan magang 

mahasiswa memberikan kontribusi positif dalam mendukung penguatan nilai-nilai keagamaan dan karakter 

religius siswa di SMP Muhammadiyah 05 Medan. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Agama; Kompetisi Islam; Magang Mahasiswa; Pengembangan Spiritualitas; Praktik 

Ibadah. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Salah satu 

aspek yang menjadi fokus dalam pembentukan karakter tersebut adalah pembinaan keagamaan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk menanamkan 

nilai-nilai religius agar peserta didik tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

pemahaman dan pengamalan ajaran agama yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
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konteks sekolah berbasis Islam, pembinaan keagamaan menjadi bagian integral dari proses 

pendidikan. 

SMP Muhammadiyah 05 Medan sebagai salah satu sekolah Islam berupaya 

mengembangkan pembinaan keagamaan siswa melalui berbagai kegiatan yang mendukung 

penguatan nilai-nilai keislaman. Kegiatan tersebut tidak hanya dilaksanakan melalui 

pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui praktik ibadah dan kegiatan keagamaan yang bersifat 

aplikatif. Namun, keterbatasan waktu dan sumber daya pendidik sering kali menjadi tantangan 

dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan secara optimal, sehingga diperlukan adanya 

dukungan dari berbagai pihak. 

Program magang mahasiswa UIN Sumatra Utara jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 

menjadi salah satu bentuk kerja sama antara perguruan tinggi dan sekolah yang dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam mendukung kegiatan pembinaan keagamaan siswa. 

Meskipun mahasiswa magang tidak berasal dari jurusan kependidikan, mereka tetap dapat 

berperan aktif sesuai dengan kompetensi dan latar belakang keilmuan yang dimiliki. Di SMP 

Muhammadiyah 05 Medan, mahasiswa magang terlibat dalam pendampingan kegiatan Al-

Qur’an, Pendidikan Agama Islam (PAI), dan tahfidz, serta pelatihan praktik ibadah seperti tata 

cara mandi junub dan salat jenazah. Selain itu, mahasiswa magang juga menyelenggarakan 

lomba-lomba islami, seperti lomba hafalan surah pendek, cerdas cermat keislaman, dan adzan, 

sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. 

Kegiatan pembinaan keagamaan melalui pelatihan praktik ibadah dan lomba islami 

tersebut diharapkan dapat membantu siswa memahami ajaran Islam tidak hanya secara teoritis, 

tetapi juga secara praktis. Melalui pendekatan yang interaktif dan aplikatif, siswa diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta sikap religius dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji dan mendeskripsikan pelaksanaan serta dampak 

kegiatan pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh mahasiswa magang di SMP 

Muhammadiyah 05 Medan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembinaan keagamaan siswa melalui pelatihan praktik ibadah dan lomba islami 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa magang di SMP Muhammadiyah 05 Medan, serta melihat 

kontribusinya terhadap penguatan karakter religius siswa. 
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis pelaksanaan pembinaan keagamaan siswa 

melalui kegiatan magang mahasiswa di SMP Muhammadiyah 05 Medan. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman terhadap proses, bentuk kegiatan, serta 

dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan pembinaan keagamaan, bukan pada pengukuran 

data secara kuantitatif. 

Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan yang terlibat dalam 

kegiatan pembinaan keagamaan, serta mahasiswa magang yang berperan dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Objek penelitian meliputi seluruh rangkaian kegiatan pembinaan keagamaan 

yang dilaksanakan selama masa magang, antara lain pendampingan kegiatan Al-Qur’an, 

Pendidikan Agama Islam (PAI), dan tahfidz, pelatihan praktik ibadah seperti tata cara mandi 

junub dan salat jenazah, serta penyelenggaraan lomba-lomba islami, seperti lomba hafalan 

surah pendek, cerdas cermat keislaman, dan adzan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan partisipasi 

langsung. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan 

pembinaan keagamaan dan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta catatan 

kegiatan magang yang mendukung proses penelitian. Partisipasi langsung dilakukan dengan 

keterlibatan aktif mahasiswa magang dalam setiap kegiatan pembinaan keagamaan yang 

dilaksanakan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengorganisasi data 

yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi, kemudian mendeskripsikannya secara 

sistematis sesuai dengan fokus penelitian. Data yang telah dianalisis selanjutnya disajikan 

dalam bentuk narasi untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan dan 

kontribusi kegiatan pembinaan keagamaan terhadap siswa di SMP Muhammadiyah 05 Medan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Kegiatan Magang Mahasiswa di SMP Muhammadiyah 05 Medan 

Program magang mahasiswa di SMP Muhammadiyah 05 Medan dilaksanakan selama 

dua minggu. Selama masa magang tersebut, mahasiswa tidak terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran formal di kelas karena tidak berasal dari jurusan kependidikan. Namun demikian, 

mahasiswa magang tetap berperan aktif dalam mendukung kegiatan pembinaan keagamaan 

siswa yang menjadi salah satu program unggulan sekolah. Pihak sekolah memberikan 
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kesempatan kepada mahasiswa magang untuk terlibat dalam berbagai kegiatan keagamaan, 

khususnya yang berkaitan dengan penguatan pemahaman dan praktik ibadah siswa. Kegiatan 

ini meliputi pendampingan Al-Qur’an, Pendidikan Agama Islam (PAI), dan tahfidz, serta 

pelatihan praktik ibadah dan penyelenggaraan lomba-lomba islami. Seluruh kegiatan tersebut 

dilaksanakan dengan bimbingan guru PAI dan pihak sekolah. 

Selama pelaksanaan magang, mahasiswa magang berupaya menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah serta karakteristik siswa SMP. Interaksi langsung dengan siswa menjadi 

pengalaman penting bagi mahasiswa dalam memahami kondisi dan kebutuhan peserta didik, 

khususnya dalam aspek pembinaan keagamaan. Meskipun waktu magang relatif singkat, 

kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik berkat kerja sama antara mahasiswa 

magang dan pihak sekolah. 

Kegiatan magang ini juga memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam 

mengelola kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah. Mahasiswa belajar merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembinaan keagamaan secara sederhana namun 

terarah. Dengan demikian, program magang tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga 

memberikan pembelajaran bermakna bagi mahasiswa. 

Peran Mahasiswa Magang dalam Pembinaan Keagamaan Siswa (Revisi) 

Mahasiswa magang memiliki peran yang cukup signifikan dalam pelaksanaan 

pembinaan keagamaan siswa di SMP Muhammadiyah 05 Medan. Salah satu bentuk peran 

tersebut adalah pendampingan kegiatan Al-Qur’an, Pendidikan Agama Islam (PAI), dan 

tahfidz. Dalam kegiatan ini, mahasiswa magang membantu siswa dalam membaca Al-Qur’an, 

menghafal surah-surah pendek, serta memahami materi dasar keislaman. Pendampingan 

dilakukan secara komunikatif dan persuasif agar siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan.  

Selain pendampingan Al-Qur’an dan tahfidz, mahasiswa magang juga berperan dalam 

memberikan pelatihan praktik ibadah kepada siswa. Pelatihan praktik ibadah yang 

dilaksanakan meliputi tata cara mandi junub dan pelaksanaan salat jenazah. Kegiatan ini 

diawali dengan pemberian penjelasan singkat mengenai konsep dan dasar hukum ibadah, 

kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi serta praktik langsung yang melibatkan siswa. 

Melalui pelatihan ini, mahasiswa magang membantu siswa memahami urutan dan tata cara 

pelaksanaan ibadah secara benar dan sistematis. 
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Berdasarkan hasil observasi, pelatihan mandi junub dan salat jenazah memberikan 

pemahaman baru bagi sebagian siswa, terutama terkait praktik ibadah yang jarang dipelajari 

secara mendalam dalam pembelajaran di kelas. Siswa terlihat antusias dan aktif bertanya 

selama kegiatan berlangsung, serta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri saat diminta 

untuk mempraktikkan kembali materi yang telah disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran mahasiswa magang tidak hanya sebatas pendamping, tetapi juga sebagai fasilitator dalam 

pembinaan keagamaan yang bersifat aplikatif. 

Dengan adanya keterlibatan mahasiswa magang dalam pendampingan Al-Qur’an, 

tahfidz, serta pelatihan praktik ibadah, kegiatan pembinaan keagamaan di SMP 

Muhammadiyah 05 Medan dapat berjalan lebih variatif dan kontekstual. Peran ini mendukung 

upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai keislaman serta membentuk karakter religius 

siswa, meskipun kegiatan magang dilaksanakan dalam jangka waktu yang relatif singkat. 

Pelaksanaan Lomba Islami sebagai Sarana Penguatan Nilai Keagamaan 

Selain kegiatan pendampingan dan pelatihan ibadah, mahasiswa magang juga 

menyelenggarakan berbagai lomba islami, seperti lomba hafalan surah pendek, cerdas cermat 

keislaman, dan adzan. Kegiatan lomba ini dirancang sebagai sarana untuk meningkatkan 

motivasi dan minat siswa terhadap kegiatan keagamaan. 

Pelaksanaan lomba islami mendapat respons yang positif dari siswa. Siswa terlihat 

antusias dalam mengikuti setiap perlombaan dan mempersiapkan diri dengan sungguh-

sungguh. Lomba hafalan surah pendek mendorong siswa untuk lebih giat menghafal Al-

Qur’an, sementara lomba cerdas cermat keislaman membantu siswa mengingat kembali materi 

PAI yang telah dipelajari. Lomba adzan juga memberikan ruang bagi siswa untuk menampilkan 

kemampuan dan keberanian mereka di depan umum. 

Melalui kegiatan lomba, suasana pembinaan keagamaan menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. Siswa tidak merasa terbebani, tetapi justru terdorong untuk aktif berpartisipasi. 

Kegiatan ini juga menumbuhkan sikap percaya diri, sportivitas, dan kebersamaan antar siswa. 

Dampak Kegiatan Magang terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa 

Pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamaan selama program magang memberikan 

dampak positif terhadap pembentukan karakter religius siswa. Melalui pendampingan Al-

Qur’an, pelatihan praktik ibadah, dan lomba islami, siswa memperoleh pengalaman yang 

mendorong mereka untuk lebih memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Meskipun kegiatan magang hanya berlangsung selama dua minggu, hasil observasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap praktik ibadah tertentu, seperti 

mandi junub dan salat jenazah. Siswa juga menunjukkan sikap yang lebih aktif dan responsif 

dalam kegiatan keagamaan. Hal ini menandakan bahwa kegiatan pembinaan keagamaan yang 

dirancang secara aplikatif dapat memberikan dampak positif meskipun dalam waktu singkat.  

Keterbatasan waktu magang menjadi salah satu faktor yang membatasi keberlanjutan 

kegiatan pembinaan. Namun demikian, perencanaan kegiatan yang terarah dan kerja sama yang 

baik dengan pihak sekolah mampu mengoptimalkan pelaksanaan program magang. Dengan 

demikian, program magang mahasiswa dapat menjadi salah satu alternatif pendukung dalam 

penguatan nilai-nilai keagamaan dan karakter religius siswa di SMP Muhammadiyah 05 

Medan. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

program magang mahasiswa di SMP Muhammadiyah 05 Medan memberikan kontribusi positif 

dalam mendukung pembinaan keagamaan siswa, meskipun dilaksanakan dalam jangka waktu 

yang relatif singkat, yaitu selama dua minggu. Mahasiswa magang, meskipun tidak berasal dari 

jurusan kependidikan, mampu berperan aktif dalam kegiatan pembinaan keagamaan melalui 

pendampingan Al-Qur’an, Pendidikan Agama Islam (PAI), dan tahfidz, serta pelatihan praktik 

ibadah dan penyelenggaraan lomba-lomba islami. 

Pelatihan praktik ibadah, khususnya tata cara mandi junub dan pelaksanaan salat 

jenazah, memberikan pemahaman yang lebih aplikatif kepada siswa mengenai ibadah yang 

jarang dipraktikkan secara langsung dalam pembelajaran kelas. Selain itu, penyelenggaraan 

lomba islami, seperti lomba hafalan surah pendek, cerdas cermat keislaman, dan adzan, terbukti 

mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, serta kepercayaan diri siswa dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa magang berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai keislaman dan pembentukan 

karakter religius siswa di SMP Muhammadiyah 05 Medan. Meskipun keterbatasan waktu 

menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan magang, perencanaan kegiatan yang terarah 

serta kerja sama yang baik antara mahasiswa magang dan pihak sekolah mampu 

mengoptimalkan pelaksanaan program. Dengan demikian, program magang mahasiswa dapat 

menjadi salah satu alternatif pendukung yang efektif dalam pengembangan pembinaan 

keagamaan di lingkungan sekolah. 
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